BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan rancangan deskriptif non
eksperimental, pengambilan data secara retrospektif dengan mengambil data
dari rekam medis untuk pasien rawat inap yang mendapat obat antihipertensi
di RS PKU Muhammadiyah Bantul periode Januari-Desember 2016.
Pengambilan sampel menggunakan metode non probabilty sampling yaitu
purposive sampling.
B. Tempat dan Waktu
Tempat penelitian dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Bantul pada
bagian rekam medis. Penelitian dilakukan pada bulan Januari - April 2018.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi pada penelitian ini adalah semua pasien rawat inap di RS PKU
Muhammadiyah Bantul yang terdiagnosis hipertensi, baik hipertensi
primer ataupun sekunder dengan atau tanpa penyakit penyerta periode
Januari — Desember 2016 sebanyak 376 pasien.
2. Sampel pada penelitian ini dilakukan perhitungan besar sampel

menggunakan rumus Slovin :

N B 376
N (dd)+ 1 "7 376 (005%) + 1

= 193,91
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Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = nilai presisi 95% atau sig 0,05
Hasil perhitungan dari rumus di atas, didapatkan sampel sejumlah

193,81. Peneliti mengambil sebanyak 200 sampel untuk penelitian.

Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dimana sampel

yang diambil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Jumlah populasi pada penelitian ini berdasarkan data yang diambil saat

studi pendahuluan di RS PKU Muhammadiyah Bantul.

D. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi
1. Kriteria Inklusi

a) Pasien berusia >18 tahun dan <65 tahun dengan diagnosa hipertensi
dengan atau tanpa penyakit penyerta yang mendapatkan obat
antihipertensi.

b) Rekam medik pasien rawat inap yang lengkap, mencantumkan
identitas pasien, obat antihipertensi yang diterima, dan mencantumkan
nilai tekanan darah.

2. Kiriteria Eksklusi
Subjek yang tidak dapat diikutsertakan, karena pulang paksa dari rumah

sakit dan meninggal.
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E. Definisi Operasional

1.

Pasien adalah penderita yang datang dan menjalani rawat inap di RS PKU
Muhammadiyah Bantul dengan diagnosa hipertensi dengan atau tanpa
penyakit penyerta dan mendapatkan terapi obat antihipertensi periode

Januari — Desember 2016.

. Rekam medis merupakan berkas yang di dalamnya mengandung catatan

dan dokumen tentang pasien, baik identitas, anamnesa, tindakan, diagnosa,
data tekanan darah, dan terapi yang diberikan kepada pasien di RS PKU
Muhammadiyah Bantul.

Penyakit penyerta adalah penyakit yang diderita pasien, selain hipertensi
pada saat didiagnosa seperti gagal ginjal, diabetes melitus, gagal jantung,
dan stroke selama menjalani pengobatan rawat inap di RS PKU
Muhammadiyah Bantul.

Antihipertensi adalah obat yang diberikan untuk mengobati hipertensi baik
tunggal maupun kombinasi yang diberikan ke pasien, yang ditujukan untuk
menurunkan tekanan darah.

Kesesuaian peresepan obat antihipertensi dengan JNC 8 adalah pemberian

obat antihipertensi yang sesuai pada pasien dengan rekomendasi JNC 8.

. Kesesuaian peresepan obat antihipertensi dengan Formularium adalah

pemberian obat antihipertensi yang sesuai pada pasien dengan daftar obat

yang tercantum dalam Formularium RS PKU Muhammadiyah Bantul.
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F. Instrumen Penelitian
1. Alat
a. Standar dari JNC 8 dan pustaka lain yang berhubungan dengan
penelitian.
b. Formularium RS PKU Muhammadiyah Bantul tahun 2016.
2. Bahan
Bahan pada penelitian ini adalah data dari rekam medis pasien dengan
diagnosa hipertensi tunggal atau dengan penyakit penyerta yang
menjalani perawatan di Instalasi Rawat Inap di RS PKU Muhammadiyah

Bantul.

G. CaraKerja
Penelitian dibagi menjadi dua tahapan, yaitu :
1. Tahap persiapan
Persiapan tahap awal dimulai dengan membuat proposal penelitian,
kemudian melakukan pembuatan surat izin penelitian di RS PKU
Muhammadiyah Bantul, pembuatan surat izin dikeluarkan oleh program
studi Farmasi. Surat izin yang sudah ada digunakan untuk mengurus izin
penelitian di bagian Pendidikan dan Penelitian PKU Muhammadiyah
Bantul, yang kemudian diteruskan ke bagian Instalasi Catatan Medik
(ICM) PKU Muhammadiyah Bantul.
2. Tahap pelaksanaan
Setelah izin telah diberikan untuk penelitian, proses selanjutnya

adalah dengan mengumpulkan data dari rekam medik pasien yang
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terdiagnosa hipertensi, pada rentang waktu Januari-Desember 2016. Data
yang sudah ada kemudian dituliskan ke lembar penelitian, adapun data
yang diambil untuk mengetahui karakteristik adalah nama pasien, umur
pasien, jenis kelamin, diagnosa (hipertensi maupun hipertensi dengan

penyerta), tekanan darah, dan terapi obat yang diberikan ke pasien.

H. Skema Langkah Kerja

Proposal penelitian dan izin
penelitian

v

Pengumpulan dan pengisian data rekam medik
pasien ke lembar penelitian, yaitu :
Nama, umur, jenis kelamin, diagnosa, tekanan
darah, dan terapi obat.

\ 4

Gambaran pola penggunaan
obat terapi hipertensi di RS
PKU Muhammadiyah Bantul.

\ 4

Hasil penelitian

\ 4

Kesimpulan dan Saran

Bagan 3. Skema langkah kerja
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Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif, untuk mengetahui ketepatan dalam

pemberian terapi antihipertensi di RS PKU Muhammadiyah Bantul. Data

yang ada disajikan dalam bentuk diagram dan tabel, dan dijelaskan secara
deskriptif. Data yang dianalisis meliputi :

1. Karakteristik : Umur pasien, Jenis kelamin pasien, Tekanan darah pasien,
dan penyakit penyerta yang ada.

2. Pola penggunaan obat antihipertensi untuk di Instalasi Rawat Inap,
berdasarkan golongan antihipertensi.

3. Kesesuaian peresepan antihipertensi berdasarkan JNC 8 dijelaskan
melalui persentase kesesuaian.

4. Kesesuaian peresepan antihipertensi dengan Formularium RS, dijelaskan
melalui persentase, dimana dikatakan sesuai jika 100% atau mendekati
100% sesuai dengan acuan dalam Buku Standar Pelayanan Minimal
Rumah Sakit yang dikeluarkan Departemen Kesehatan Rl pada tahun

2008.



